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Abstract :Malaria is one of spread diseases becoming a society problem both in International and
Indonesia. Bengkulu city is one of malaria endemic areas. The purpose of this study is to know the
correlation between climate (temperature, rainfall, and wind speed) and malaria cases in Bengkulu
city in the year 2011-2013. The result of this study showed that connective variable in malariacaseis
rainfal with total of raininvalue (r=- 0,349 and p = 0,037 < a = 0, 05). It can be concluded that
there are relationship between total rainfalls with malaria cases, and there are relationship between
total of rain days with malaria cases.
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Abstrak :Penyakit malaria merupakan salah satu penyakit menular yang menjadi masalah kesehatan
masyarakat baik di dunia maupun di Indonesia. Kota Bengkulu merupakan salah satu wilayah en-
demis maaria Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi antara iklim (suhu, kelemba-
ban, curah hujan dan kecepatan angin) dengan kejadian malaria di kota Bengkulu tahun 2011- 2013.
Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa variabel yang berhubungan dengan kejadian malaria adalah
curah hujan yang terdiri dari jumlah hujan dengan nilai (r = - 0,431 dan p = 0,009 < a = 0,05) dan
jumlah hari hujan (r = - 0,349 dan p = 0,037 < a = 0,05). Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara jumlah hujan dengan kejadian malaria dan ada hubungan antara jumlah hari hujan dengan ke-
jadian malaria.

Kata Kunci : Study Ekologi, Iklim, Kejadian malaria

Penyakit malaria adaah penyakit yang terdiri dari suhu udara, kelembaban udara, cu-
disebabkan oleh parasit malaria (plasmodium) rah hujan, angin, Snar matahari dan arus air
bentuk aseksual yang masuk kedalam tubuh atau kecepatan aliran air (Y udhastuti. R., 2011).
manusia yang ditularkan oleh nyamuk malaria Provins Bengkulu merupakan salah satu dae-
(Anopheles) betina (WHO.1981). Salah satu rah penyumbang kasus malaria tertinggi di In-
penyakit menular yang masih menjadi masalah donesia dengan Angka Annual Malaria Inci-
kesehatan masyarakat di dunia maupun di In- dence urutan ke 6 tertinggi di Indonesia. Salah
donesia adadah maaria. The World Malaria satu Kabupaten /Kota penyumbang kasus ma-
Report 2011 melaporkan bahwa sebanyak lebih laria adalah Kota Bengkulu dimana untuk tahun
655 ribu orang meninggal karena maaria, 6% 2013 prevaens kasus maaria sebesar 3,4%o ,
nya di Asia. Sedangkan World Malaria Report Kota Bengkulu merupakan daerah pesisir pan-
2012, melaporkan bahwa 3,3 milyar penduduk tai, yang banyak sekali genangan air dan rawa-
dunia tinggal di daerah beresko(endemis) ma rawva yang bisa menjadi tempat perindukan
laria yang terdapat di 106 negara dimana ter- nyamuk. Yang menjadi vektor utama penu-
dapat 219 juta kasus pogtif malaria dan laran maaria di Kota Bengkulu adalah an.
660.000 kematian akibat malaria dimana dian- Qundaicus dimana habitat hidupnya adalah di-
taranya berasal dari Afrika sebanyak 596.000 air yang mengandung kadar garam (sdinitas)
orang (80%) (WHO-WMR, 2012). yang rendah/payau. Jumlah kadar garam dalam

Faktor yang mempengaruhi kejadian ma- ar didaerah pesisr sangat dipengaruhi oleh
laria diantaranya adalah lingkungan fisk yang faktor iklim. Oleh sebab itu maka peningkatan
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atau pun penurunan kasus malaria di Kota
Bengkulu dimungkinkan adanya hubungan
dengan kondis iklim (suhu, kelembaban, curah
hujan dan kecepatan angin). Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui korelas antara
iklim (suhu, kelembaban, curah hujan dan ke-
cepatan angin) dengan kejadian malariadi kota
Bengkulu tahun 2011- 2013.

BAHAN DAN CARA KERJA

Pendlitian ini adalah penelitian observa-
siona dengan menggunakan desain study ko-
relas ekologi yang berguna untuk mendis-
kripskan hubungan kordatif antara penyakit (
malaria) dengan faktor-faktor yang diamati
(iklim), dimana unit observas dan unit analisis
adalah data komunitas atau kelompok populas
dimana variabel dependennya kejadian malaria
perbulan 3 tahun terakhir dan variabel inde-
pendennya adalah data iklim (suhu, kelemba-
ban, curah hujan dan kecepatan angin).

HASIL

Penelitian ini di lakukan di kota Bengkulu.
Data pendlitian berupa data sekunder, untuk
kasus maaria data yang diambil dari kantor
Dinas Kesehatan Kota Bengkulu, sedangkan
untuk pengambilan data tentang iklim (suhu,
kelembaban, curah hujan dan kecepatan angin)
diambil  dari kantor Badan Meteorologi,
klimatologi dan Geofiska (BMKG) Propins
Bengkulu. Anadlisis Univariat bertujuan untuk
menggambarkan distribusi masing-masing var-
iabel yang dianaliss secara statistic deskriptif
(mean, median, range, nilai minimum dan nilai
maksmum) dari masingmasing Vvariabel
penelitian.

Andliss Bivariat dilakukan untuk meng-
gambarkan hubungan antara masing-masing
variabel independen (suhu ratarata, kelemba-
ban, jumlah hujan, jumlah hari hujan dan ke-
cepatan angin) dengan variabel dependen (ke-
jadian malaria). Uji satistic yang digunakan
addah uji korelas.. Nilai korelas (r) berkisar O
sd. 1 atau bila disertai arahnya nilainya -1 s.d.
+1. Untuk r = 1 berarti tidek ada hubungan
linier, untuk r = -1 artinya hubungan linier
negatif sempurna, sedangkan r = +1 artinya
hubungan linier postif sempurna. Untuk vari-

abel jumlah hujan memiliki range yang paling
tinggi 500,10 dengan nilai minimum 37,10
diikuti dengan range variabel jumlah hari hujan
dengan range 22,00 dan nilai mimimum1,00.
Ini- menunjukkan bahwa antara variabel jumlah
hujan dan variabel jumlah hari hujan memiliki
sdish angka yang sangat jauh antara angka
range dan nila minimum dibanding dengan
variabel suhu rerata, variabel kelembaban

udara dan variabel kecepatan angin.
Tabel 1. Hubungan antara Jumlah Hujan dengan Kejadi-

an Malaria
Variabel Jumlah Kasus
Hujan Malaria

Suhu rera- Person Corelation 1 116
ta Sig(2-tailed) 501

N 36 36
Kasus Person Corelation 116 1
Malaria Sig(2-tailed) 501

N 36 36

Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil p=
0,501 > o = 0,05. Dapat dismpulkan bahwa
tidak ada hubungan suhu rerata dengan kejadi-
an maaria

Tabed 2. Hubungan antara Kelembaban Udara dengan Ke-

jadian Malaria
Variabel Jumlah Kasus
Hujan Malaria
Keembaban Person 1 -135
udara Cordation 432
Sg (2 36 36
tailed)
N
Kasus Maaria Person -135 1
Cordation 432
Sg (2- 36 36
tailed)
N

Pada tabel 2 diperoleh hasil p=0,432 > a=
0,05. Dapat dismpulkan bahwa tidak ada hub-
ungan kelembaban udara dengan kejadian ma-
laria.

Berdasarkan tabel 3 hubungan jumlah hu-
jan dengan kejadian malaria signifikan, terlihat
dari nilai p = 0,009 < a = 0,05, berarti ada hub-
ungan antara jumlah hujan dengan kejadian
malaria.

Berdasarkan tabel 4 hubungan jumlah hari
hujan dengan kejadian malaria signifikan, ter-
lihat dari nilai p = 0,037 < a = 0,05. Ada
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hubungan antara jumlah hujan dengan kejadian
malaria.

Tabel 3. Hubungan antara Jumlah Hujan dengan Kejadi-
an Malaria

Variabel Jumlah Kasus
Hujan Malaria

Jumlah Person Corelation 1 -431
hujan Sig (2-tailed) 009

N 36 36
Kasus Person Corelation -431 1
Malaria Sig (2-tailed) 009

N 36 36

Tabe 4. Hubungan antara Jumlah Hari Hujan dengan Ke-
jadian Malaria

Variabel Jumlah Kasus
Hujan Malaria
Jumlah Person Corela- 1 -.349
hari hujan tion .037
Sig(2-tailed) 36 36
N
Kasus Person Cordla- -.349 1
Malaria tion .037
Sig(2-tailed) 36 36
N
Tabe 5. Hubungan antar a K ecepatan Angin dengan Ke-
jadian Malaria
Variabel Jumlah Kasus
Hujan Malaria
Jumlah Person Corelation 1 -.217
hari hu- Sig(2-tailed) .203
jan N 36 36
Kasus Person Corelation =217 1
Madaria  Sig(2-tailed) .203
N 36 36

Berdasarkan tabel 5 hubungan kecepatan
angin dengan kejadian malaria signifikan, ter-
lihat dari nilai p = 0,203 > a = 0,05. Berarti tid-
ak ada ada hubungan antara kecepatan angin
dengan kejadian malaria.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil bahwa
tidak ada hubungan suhu rerata dengan kejadi-
an malaria. Ini karena selish nilai range dan
nilai minimum suhu rerata tidak terlalu bervari-
as sehingga sdishnya tidak terlalu jauh.
Penelitian ini sgjalan dengan penelitian Suwito
dkk (2010) yang menyatakann bahwa
kepadatan Anopheles meningkat pada kisaran

26-26,5C mencapai puncaknya pada suhu
26,1°C pada suhu udara di atas 27°C kepadatan
Anopheles menurun.

Suhu udara rerata untuk kota Bengkulu
pada bulan Januari tahun 2011 sampai dengan
bulan Desember 2013 adalah berkisar 26°C
sampa  dengan 27°C. Menurut Gunawan,
(2000), suhu yang mempengaruhi perkem-
bangan parasit dalam nyamuk sekitar 20°C dan
30°C. Depkes RI (2004) menunjukkan bahwa
nyamuk adalah binatang berdarah dingin dan
karenanya proses metabolisme dan siklus ke-
hidupannya tergantung pada suhu lingkungan.

Hasl penelitian menunjukan bahwa tidak
ada hubungan kelembaban udara dengan ke-
jadian malaria. Ini karenaselish nilai range dan
nilai minimum suhu rerata tidak terlalu bervari-
as sehingga sdishnya tidak terlalu jauh.
Pendlitian ini tidak sgalan dengan penelitian
Suwito dkk (2010) yang menyatakan bahwa
kelembaban udara mempunya hubungan ber-
makna dengan kepadatan nyamuk Anopheles
per orang per maam (MBR).

Kelembaban rendah akan memperpendek
umur nyamuk, sebaliknya kelembaban tinggi
memperpanjang umur nyamuk. Pada kelemba-
ban yang tinggi nyamuk akan menjadi aktif dan
lebih sering mengigit, sehingga meningkatkan
penularan maaria. Tingkat kelembaban 60%
merupakan batas paing rendah untuk
memungkinkan nyamuk hidup (Gunawan,
2000). Adanya kelembaban yang tinggi juga
mempengaruhi nyamuk untuk mencari tempat
yang lembab dan basah di luar rumah sebaga
tempat hinggap itirahat pada siang hari (Dep-
kes, 2004).

Berdasarkan tabel 3 hubungan jumlah hu-
jan dengan keadian malaria signifikan,
dismpulkan bahwa ada hubungan antara
jumlah hujan dengan kejadian malaria. Dimana
hubungan bersifat negatif yang berarti apabila
jumlah  hujan meningkat diikuti dengan
penurunan kasus maaria. Hasil penelitian ini
sgdan dengan Ririh, Y (2008) yang menya
takan bahwa terdapat perbedaan curah hujan
yang menonjol pada wilayah kecamatan Besuki
dimana memiliki curah hujan sepanjang tahun,
sebaliknya di kecamatan Watulimo yang secara
langsung berbatasan memiliki curah hujan han-
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ya beberapa bulan, tetapi kasus malaria di Wa-
tulimo lebih tinggi daripada Besuki.

Juga pendapat Y udhastuti (2005) tempat
perindukan nyamuk vektor tidak luas. Berupa
genangan air di pingir sungai,rembesan dan
sawah yang airnya mengalir lambat. Lagun
merupakan tempat perindukan utama An. Sun-
daicus, An. Subpitus dan An. Barbirogtis. Ge-
nangan air yang terjadi akibat curah hujan yang
lebat akan menjadi tempat perindukan Anophe-
les.

Terdapat hubungan langsung antara hujan
dan perkembangan larva nyamuk menjadi de-
wasa. Besar kecilnya pengaruh tergantung pada
jenis hujan , derasnya hujan, jumlah hari hujan
Jenis vector dan jenis perindukan (breeding
places) hujan yang disalingi panas akan mem-
perbesar  kemungkinan berkembangbiaknya
Anopheles (Depkes RI, 1990).

Berdasarkan tabel 4 hubungan jumlah hari
hujan dengan kegadian maaria diperoleh
bahwa ada hubungan antara jumlah hujan
dengan kegadian maaria. Hubungan berpola
negatif yang berarti jumlah hari hujan mening-
kat, maka juga akan terjadi penurunan kejadian
malaria. Penelitian ini tidak sgaan dengan
hasl uji statistik dengan menggunakan rank
spearman's yang didapatkan hubungan sangat
lemah antara curah hujan dan hari hujan dengan
kgadian malaria, dimana diketahui nilai
koefisien korelas untuk curah hujan (Rs) = -
0,040 dan hari hujan (Rs)= -0,086. Dari hasil
analiss dapat dismpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara curah hujan dan kegadian ma-
laria yang terjadi di Kecamatan banjarmangu
(Marwiyah, 2011).

Hasl ini serupa dengan pernyataan
Mardiana dan Munif (2009) bahwa kepadatan
nyamuk anopheles di Sukabumi mempunyai
hubungan positif dengan curah hujan.
Kepadatan nyamuk anopheles mempunyal
hubungan bermakna dengan jumlah kasus ma-
laria pada bulan berikutnya (Suwito dkk, 2010).
Pada umumnya hujan akan memudahkan
perkembangan nyamuk dan terjadinya epi-
demik malaria. Besar kecilnya tergantung pada
jenis dan deras hujan, jenis nyamuk dan jenis
tempat perindukan. Hujan yang diselingi panas

akan memperbesar kemungkinan berkembang
biaknya nyamuk anopheles.

Berdasarkan tabel 5 hubungan kecepatan
angin dengan kejadian malaria signifikan, ter-
lihat bahwa tidak ada ada hubungan antara ke-
cepatan angin dengan keadian mdaria Arif
Susanto (2009) melaporkan bahwaangin sangat
mempengaruhi terbang nyamuk. Bila kecepatan
angin 11-14 kilometer perjam atau 15-31 kilo-
meter per jam akan menghambat penerbangan
nyamuk. Secara langsung angin  akan
mempengaruhi penguapan (evaporas) air dan
suhu udara (konveks) .

Pada pendlitian ini kecepatan angin sangat
variatif dimana kecepatan angin 2 — 16 kilome-
ter perjam dengan mean 5,56 kilometer perjam
sehingga dalam penelitian ini tidak ada korelas
secara bermakna antara kecepatan angin
dengan kejadian malaria di Kota Bengkulu. Ka-
rena topograpi Kota Bengkulu yang tidak datar
,dan walaupun didaerah pesisir semua daerah
pantal hampir semua pantai ditumbuhi pohon
cemara yang bisa memecah kecepatan angin
sehingga kecepatan angin tidak terlalu tinggi.

KESIMPULAN

Suhu rerata, kelembaban udara dan ke-
cepatan angin tidak mempunya hubungan
bermakna dengan kgjadian maaria di Kota
Bengkulu, tetapi jumlah hujan dan jumlah hari
hujan mempunyai hubungan bermakna dengan
kgjadian malaria di Kota Bengkulu. Diharapkan
adalah adanya pemantauan terhadap faktor
iklim, pengaruh suhu, kelembaban udara, curah
hujan dan kecepatan angin secara berkelanju-
tan. puncak kasus maaria untuk Kota Bengku-
lu terjadi pada bulan Oktober, sehingga di-
perkirakan puncak kepadatan vektor malaria
terjadi pada bulan September. Untuk
melakukan intervens terhadap vektor maaria
sebaiknya dilakukan satu  bulan  sebelum
kepadatan vektor terjadi, yaitu pada bulam Sep-
tember.Adanya kerjasama antar lintas sektor
antara Dinas Kesehatan dan kantor BMKG,
sehingga KLB mdaria (Kejadian Luar Biasa)
dapat diprediks dan dicegah dan ditangani
Secara tepat.
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Pemberantasan vektor bertujuan untuk
memutus rantai penularan secepainya. Ada
beberapa kegiatan pemberantasan vektor, yaitu
penyuluhan kepada masyarakat tentang bahaya
nyamuk sebagal vektor  penyakit malaria,
rekayasa lingkungan yang menyebabkan ling-
kungan menjadi tidak ramah bagi perindukan
nyamuk sebagai vektor malaria, dengan cara
membuat saluran air antara lagun dan pantai,
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